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ABSTRAK 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakahhbentuk kesalahannejaan, 

pilihankkata, dannkelengkapan fungsi kalimattpada beritauutama surattkabar 

Prohaba. Tujuan penelitiannini adalahhuntuk mendeskripsikan dan menganalisis 

bentuk kesalahaneejaan, pilihan kata,ddan kelengkapan fungsi kalimattpada 

beritaautama suratkkabar Prohaba. Sumber data yang diperoleh dan dijadikan 

sebagai sumberddata penelitianyyaitu suratkkabar Prohaba. Penelitiannini 

menggunakaniipendekatan kualitatif. Adapuniijenis penelitian 

yangOdigunakanOadalah penelitianiideskriptif. PengumpulanOdata yangOdigunakan 

adalahUteknik dokumentasi. HasilOpenelitianZini mendataO180 dataPkesalahan dan 

menunjukkanRbahwa aspekKkesalahan ejaanDterdapat 113Hkesalahan, kesalahan 

pilihanGkata terdapat 58Wkesalahan, kalimatBterdapat 9Lkesalahan. Dengan 

demikian, kesalahanEpenggunaan bahasaLIndonesia yang dominan terjadi pada 

aspek ejaan.  

Kata Kunci: kesalahan berbahasa, berita utama, surat kabar Prohaba 

 

ABSTRACT 

The formulationOof thisPresearch problem is how theTform of spellingGerrors, 

word choices, and the completeness of sentence functions in the Prohaba newspaper. 

ThePpurpose of thisSstudy is to describeEand analyze the formOof spellingPerrors, 

word choices, and the completeness of sentence function in the Prohaba newspaper. 

The source of the data obtained and used as a source of research data is the 

Prohaba newspaper. ThisSresearchHuses aLqualitative approach. TheEtype of 

researchHused is descriptiveUresearch theDdata collectionPused isLa 

documentationPtechnique. The resultsPof this studyPrecorded 180 error data and 

showed that the spelling error aspect had 113 errors, word choice errors there were 

58 errors, sentences had 9 errors. Thus, the misusing of Indonesian contained 

predominantly occurred in the spelling aspect.  

Keywords: language errors, headlines, Prohaba newspaper 
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PENDAHULUAN 

BahasaEmerupakan aIat yangLdigunakan manusiaAuntukpberkomunikasi. 

TakAhanya untukKberkomunikasi, bahasaPjuga merupakanPsebuah alatKpikir dan 

alatUekspresi. BerbahasaEbukan sekadarLberkomunikasi (asalLmengerti/pokoknya 

mengerti), tetapiPberbahasa perluCmenaati kaidahBatau aturanBbahasa 

yangBberlaku (Sugono, 2009). Alfin (2018) menyatakanBbahwa bahasaBmemiliki 

peran sebagaiBsarana komunikasiGlisan danGtulisan. Artinya, bahasaJadalah 

alatJuntuk mewujudkaOpikiran,Jperasaan,Jdan kemauanOyang murniPmanusiawi 

danPtidak instingtif, denganRpertolongan sistemLlambang-lambang 

yangTdiciptakan secaraEsengaja. 

BahasaIIndonesia yang bermutuUadalah bahasaIIndonesia yangSsedapat 

mungkinIImenghindari kesalahan: kesalahanKkaidah,Llogika, danBbudaya (Alfin, 

2018). Setyawati (2010) menyatakanNkesalahan berbahasaAadalahPpenggunaan 

bahasa baikKsecara lisanNmaupun tertulisYyang menyimpangGdariFfaktor-faktor 

penentu berkomunikasiIIatau menyimpangDdari normaKkemasyarakatan dan 

menyimpangDdari kaidahHtata bahasaIIIndonesia. KesalahanBberbahasa  yang 

dilakukanOoleh seseorangTdan sekelompokOorang, terkadangDdilatarbelakangi 

oleh faktorEetnisitas,Ssuku, danSsebagainya, sehinggaKketikaMmengucapkan 

kataAatau kalimat bahasaAIndonesia, masihHterikat kentalLdengan 

bahasaKkebiasaan suku yangDditempatinya (Alfin,  2018). 

Setyawati (2010) menyatakanBbahwa bahasaUIndonesia memilikiDdua 

kedudukan,Yyaitu sebagaiI(1) bahasaNnasional dan (2) bahasaNnegara. 

DalamJkedudukannya sebagai bahasaAnasional, bahasa IndonesiaAmemiliki 

beberapaFfungsi, yaitu: (1) lambangGkebanggaanNnasional, (2) lambangUidentitas 

nasional, (3) alatIIpemersatu berbagaiUmasyarakat yangLberbeda-beda 

latarIbelakang sosial,Ibudaya danObahasa, dan (4) 

alatTperhubunganaantarbudayadan daerah. Berdasarkanakedudukannya 

sebagaiabahasa negara, Halim (dalam Setyawati, 2010)smenyatakan 

bahasapIndonesia berfungsissebagai: (a) bahasasresmi negara, (b) bahasaspengantar 

resmipdi lembaga lembagadpendidikan, (c) bahasakresmi dalam perhubungandpada 

tingkatrnasional, baikiiuntuk kepentingannnperencanaan dan 

pelaksanaanrrpembangunan maupunrruntuk kepentinganttpemerintahan,iidan (d) 

bahasarrresmi di dalammkebudayaan dan pemanfaatannnilmu pengetahuanddan 

teknologiwmodern. 

Memperhatikannkedudukan danpperan bahasaiiIndonesia, makabbahasa 

Indonesiapperlu dibinaadanddikembangkan. Menurut Paryono (2013), mediammassa 

memilikipperan yangssangat strategissdalam pengembanganndan pembinaanbbahasa 

Indonesia. Definisimmedia massa atauppers dalamuUndang-Undang RI Nomor 40 

tahun 1999ttentang pers adalahhlembaga sosialiidan wahanaakomunikasi 

massaayang melaksanakankkegiatan jurnalistikkyang 

meliputimmencari,nmemperoleh,nmemiliki, menyimpan,nmengolah, 

dankmenyampaikan informasibbaik dalam bentukktulisan, suara,sgambar,gsuara 

dandgambar, sertaodata dan grafikmmaupun dalambbentuk lainnyaddengan 

menggunakannmedia cetak,mmedia elektronik,ddan segalajjenis saluran 

yanggtersedia.    
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Jenis media cetak yang dikaji peneliti adalah surattkabar. Secarauumum 

surat kabaraadalah mediaccetak yangddipergunakan dalamrrangka 

melakukankkegiatan jurnalistikyyang memilikittiga aspekkyaknisstruktur,kkosakata, 

daneejaan yang di dalamnyatterdapat karakteristikppenulisanbberita jurnalistik 

(Ermanto, 2005). Di Aceh sendiri terdapat beberapa surat kabar harian yang tersebar 

luas di masyarakat, antara lain; Serambi Indonesia, Harian Aceh, Prohaba, dan 

Harian Rakyat Aceh. 

Suratkkabar yangdditeliti kesalahan penggunaan bahasanya adalahssurat 

kabar harianhProhaba. Surat kabarpProhaba adalahssalah satu suratkkabar 

dibbawah naunganpPT Aceh MediagGrafika. Surat kabar initterbit perdanaupada 24 

Agustus 2008, denganujumlah dua belasyhalaman. Harianoini mengusunguwacana 

berita kriminal,ppolitik,ghukum, danoolahraga (Prohaba.co). Pemilihan surat kabar 

Prohaba sebagai sumber penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, 

yaitu mudah dijangkau masyarakat, harganya tidak terlalu mahal (Rp2.000,00/edisi). 

Dilihat dari segi harga dan luasnya jangkauan surat kabar ini, maka surat kabar ini 

dapat dibeli dan dibaca oleh berbagai kalangan dan usia. Oleh karena itu, surat kabar 

Prohaba seharusnya memperhatikan penggunaan bahasa Indonesia secara cermat 

sebelum proses penerbitan, sehingga surat kabar Prohaba tidak hanya menerbitkan 

berita-berita yang menarik untuk dibaca saja, tetapi dari segi penggunaan bahasa 

Indonesia surat kabar Prohaba juga dapat mengedukasi para pembacanya perihal 

penggunaanbbahasa Indonesia yang benar sesuaikkaidah tata bahasaiIndonesia.  

Alasan selanjutnya penting mengkaji kesalahan penggunaanbbahasa pada 

beritauutama suratkkabar harian Prohaba, yaituppenulisan dalam suratkkabar 

Prohaba masih terdapat kesalahan penggunaan bahasa Indonesia. Misalnya, 

kesalahan yang terdapat pada kalimat Membeli dua sapi untuk kurban di Hari Raya 

Iduladha tahun ini. Kesalahan penggunaan bahasa Indonesia padaakalimat tersebut 

terdapat pada penulisandkata ‘Hari’ yang seharusnyattidak ditulisskapital. 

Oleh karena itu, kesalahanipenggunaan bahasa Indonesiaapada surat kabar 

Prohaba penting untuk dikajiilebih lanjut mengingat bahwa surat kabar 

menggunakan bahasa jurnalistik. Anwar (2004) menyatakan bahwa bahasa juralistik 

memiliki bahasa khusus yaitu pendek, ringkas, sederhana, jelas, saat ini, dan 

menarik. Hal ini agar segala sesuatu yang disampaikan mudah dimengerti. Surat 

kabar Prohaba mempunyai gaya selingkung sendiri dalam penulisannya. Namun, 

peneliti dalam penelitian ini hanya menganalisis kesalahan berbahasa yang mengacu 

pada kaidah PUEBI saja. 

 Secara umum, penelitian yang terkait dengan kesalahan penggunaan bahasa 

Indonesiaasudah pernahddilakukan olehbbeberapa peneliti,yyaitu Rizki (2013) 

meneliti tentang analisisskesalahan berbahasappada surat dinasyyangydikeluarkan 

oleh kantor Dinas PerkebunannBanda Aceh. Khaira (2016) meneliti tentang analisis 

kesalahanbberbahasa dalam kataloggMoment Catalogue edisi keduaatahun 2015. 

Azmi (2018) mengenai kesalahan berbahasaddalam artikeljjurnal di lingkungan 

UniversitassSyiah Kuala.  

Berdasarkannlatar belakang diaatas, maka dilakukan penelitian tentang 

kesalahanppenggunaan bahasaaIndonesia padabberita utama dalamdsurat kabar 

Prohaba edisisSeptember 2021 menggunakan kajiansanalisis kesalahanpberbahasa 

(Anakes). Dengan penelitianhini diharapkansdapat diketahui kesalahan penggunaan 
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bahasa Indonesia padagberita utama dalam surathkabar Prohaba edisidSeptember 

2021. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian iniiimenggunakan pendekatanjkualitatif. Menurut Sugiyono 

(2019), metodeepenelitian kualitatifrmerupakan metodeppenelitian yang 

berlandaskan padapfilsafat postpositivisme, digunakaniiuntuk meneliti padapkondisi 

objek yangaalamiah, (sebagai lawannyaaadalah eksperimen) di imana penelitiladalah 

sebagaipinstrument kunci, teknik pengumpulanldata dilakukan secarastrianggulasi 

(gabungan), analisiskdata bersifatginduktif/kualitatif, danshasil penelitianrkualitatif 

lebih menekankanwmakna dariqgeneralisasi. Jenis penelitian yang digunakanaadalah 

penelitianfdeskriptif. MenurutkSukardi (2003), penelitianideskriptif 

merupakanppenelitian yang berusahammenggambarkan objek ataussubjek yang 

ditelititsesuai apatadanya, dengan tujuanemenggambarkan secara sistematisrfakta 

dan karakteristikrobjek yangwditeliti secarahtepat. Penggunaancmetode ini 

bertujuanquntuk memberikandgambaran secara  sistematikhdan lebih 

menekankanrpada data faktualhmengenai hal-halryang akan ditelitiryang 

sedangxberlangsung padacmasa sekarang. Olehbkarena itu, penelitian 

deskriptifudengan pendekatanykualitatif dapat dikatakanrsebagai suatu penyelidikan 

untuk memahamitdan memperolehosegala jenis masalahpberdasarkan pada 

penciptaanfgambaran holistikflengkap yang dibentuksdengan kata-katafdan disusun 

berdasarkanyinformasi data dalamepenelitian. Penggunaan metodevini sangat sesuai 

denganfmaksud peneliti untukumendeskripsikan dataymengenai kesalahan 

penggunaan bahasa pada berita utama surat kabar Prohaba. 

Data dalamnpenelitian ini berupa data verbal, yaitu berupa paparan data 

kesalahan berbahasa dari surat kabar Prohaba. Kesalahan yang dimaksud meliputi 

ejaan, penulisan kata, dan kelengkapan fungsi kalimat padaaberita utama suratskabar 

Prohabaeedisi September22021. 

Teknik pengumpulan data  yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pengumpulan berbasis dokumentasi. Peneliti menggunakan teknik dokumentasi 

untuk mengumpulkan data dari sumber cetak yang membahas sumber yang diteliti. 

Pendekatan dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis 

kesalahan penggunaan bahasa Indonesia, seperti salah eja, pilihan kata, dan kalimat 

yang tidak lengkap fungsinya yang terdapat dalam surat kabar Prohaba. Dalam 

penelitian ini, peneliti membaca secara intensif setiap halaman berita utama surat 

kabar Prohaba edisi bulan September 2021. Selain itu, metode mencatat adalah 

metode yang digunakan untuk mencatat temuan dari bacaan. Bentuk dokumentasi ini 

adalah secara tertulis. Tujuan pencatatan ini adalah untuk mengklasifikasikan data 

sesuai dengan kriteria kesalahan. Metode mencatat juga digunakan untuk 

mengumpulkan data. Setelah semua data terkumpul, selanjutnya peneliti  akan 

mengkaji data dengan cara mendeskripsikan objek untuk mencapai kesimpulan. 

Analisis adalah proses mengklasifikasikan data ke dalam pola, kategori, dan unit 

deskriptif mendasar, menurut (Emzir, 2007). Berikut dipaparkan langkah-langkah 

yang dilakukan untuk menganalisis data penelitian. 

1. Mengumpulkanssampeljdata, lalu mengidentifikasidkesalahan datauyang telah 

dikumpulkanike dalam korpuspdata. Data yang dicarildalam penelitianrini yaitu 
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mencariwkesalahan penggunaan bahasa Indonesia padaosurat kabarwsurat kabar 

harian Prohaba.  

2. Mengklasifikasikan data denganumenggolongkan,umenyusun, atau 

mengelompokkanddata. Data yangudikelompokkan adalahiberupa 

jenisokesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada surat kabar harian Prohaba.  

3. Mendeskripsikan kesalahan dengan cara menjelaskan jenis kesalahanppenggunaan 

bahasapIndonesia pada surat kabarjharian Prohaba yang telahgdianalisis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dataapenelitian iniaadalah data kesalahan padaoberita utama surat kabar 

Prohaba edisisSeptember 2021. Data yang dikumpulkan merupakan berita utama 

surat kabar Prohaba terbitan Jumat (10/9/2021), Kamis (23/9/2021), 

Sabtuu(25/9/2021), Mingguu(26/9/2021), dansSelasa (28/9/2021). Data kesalahan 

yang diidentifikasi terfokus pada kesalahaneejaan, pilihankkata, dankkalimat.  

KesalahanpPenggunaaneEjaan 

Kesalahan ejaan sebanyak 113 kesalahan. Data kesalahanppenggunaan 

ejaan,nmeliputi kesalahan yang ditemukan pada penggunaan huruf kapital sebanyak 

16 kesalahan, huruf miring sebanyak 9 kesalahan, penulisan kata sebanyak 26 

kesalahan, tanda koma sebanyak 54 kesalahan, dan tanda hubung sebanyak 3 

kesalahan. Kesalahan yang paling banyak ditemui pada kesalahan penggunaan ejaan 

adalah kesalahan penggunaan tanda baca koma [,]. Penggunaan tanda koma paling 

banyak terjadi pada penulisan unsur apositif. 

 

(49)  AS (48) tersangka penjual tiga lembar kulit harimau segera disidang setelah 

berita acara pemeriksaan (BAP) yang dilimpahkan Balai Gakkum KLHK 

Wilayah Sumatera dinyatakan lengkap oleh Kejati Aceh. (Data 49-23/9/2021) 

Kesalahannpenggunaan hurufkkapital padaddata (49) terdapatppada 

kumpulankkata berita acara pemeriksaan. Penulisan kumpulan kata tersebut 

seharusnya ditulis dengan huruf kapitlal pada setiap huruf pertamanya. 

DalamnPUEBI, dijelaskan singkatanyyang terdiri atashhuruf awalssetiap kata yang 

bukannnama diridditulis denganhhuruf kapitalltanpa tandattitik. Maka dariiitu, Berita 

Acara Pemeriksaan yang disingkat menjadi BAP seharusnya ditulisddengankhuruf 

kapital. Alternatif pembetulannyaaadalahhsebagai berikut. 

(49a) Tersangka penjual tiga lembar kulit harimau yang berinisial AS (48) segera 

disidang setelah Berita Acara Pemeriksaan (BAP) yang dilimpahkan Balai 

Gakkum KLHK Wilayah Sumatera dinyatakan lengkap oleh Kejati Aceh. 

(Data 49-23/9/2021) 

(3) Informasi diperoleh Prohaba, saat kerangka jenazah dibawa ke rumah sakit, orang 

tua Rahmad ikut mendatangi rumah sakit dan memastikan pakaian yang 

dikenakan korban. (Data 3-10/9/2021) 

Kesalahan ejaan pada data (3) ini terdapatppada penulisankkata Prohaba. 

Penulisankkata Prohaba yang merupakan nama dari surat kabar ini seharusnya 

dituliskan menggunakan huruf miring. Dalam PUEBIddinyatakan, hurufkmiring 
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dipakaikuntuk menuliskankjudul buku, namakmajalah, atauknama suratkkabar yang 

dikutipddalamptulisan, termasukddalam daftarppustaka. Berikut alternatif 

pembetulan dari kesalahan pada kalimat tersebut. 

(3a) Informasi diperoleh Prohaba saat kerangka jenazah dibawa ke rumah sakit, 

orang tua Rahmad ikut mendatangi rumah sakit dan memastikan pakaian yang 

dikenakan korban. (Data 4- 10/9/2021) 

 

(88) "Kita juga mengamankanuuang tunai Rp 140.000 diduga hasil penjualan chip 

Higgs Domino, kata KapolrespPidie, AKBP Padli SIK MH, melaluiiKasat 

Reskrim, Iptu Muhammad Rizal SE MM, kepada Prohaba, Senin (27/9/2021). 

(Data 88-25/9/2021) 

 

 Data (88) terdapat tiga kesasalahan penulisan kata. Peratama, kesalahan 

penulisan kata terdapat pada penulisan Rp 140.000. Seharusnya, penulisan nilai uang 

yang benar sesuai PUEBI, yaitu Rp140.000,00. Kedua, kesalahanppenulisan kata 

terdapatppada penulisanssingkatan gelar AKBP Padli SIK MH. Ketiga, kesalahan 

penulisan kata juga terkait penulisan singkatan gelar yang salah, yaitu penulisan Iptu 

Muhammad Rizal SE MM. Penulisan singkatannnama orang,igelar,.sapaan, jjabatan, 

atau pangkattdiikuti denganttanda titikppada setiap unsurssingkatan itu..Berikut 

alternatif pembetulannya. 

(88a) "Kita juga mengamankan uang tunai Rp140.000,00 diduga hasil penjualan chip 

Higgs Domino, kata Kapolres Pidie, AKBP Padli, S.I.K., M.H., melalui Kasat 

Reskrim, Iptu Muhammad Rizal, S.E., M.M., kepada Prohaba, Senin 

(27/9/2021). (Data 88-25/9/2021) 

(20)  … kata polres Pidie, AKBP Padli SIK MH,  … (Data 20-28/9/2021) 

 Data (20) terdapattkesalahan pemakaianttanda koma. Kesalahanppemakaian 

tandapkoma padapkalimat tersebutpberupa tidak adanya tanda komaadi antara 

pemisah nama dengan singkatan gelar akademis. Dalam PUEBI 

dijelaskan,ttandafkoma dipakai diaantaraanamaaorang dan singkatanagelar akademis 

yangtmengikutinya untukkmembedakannya darissingkatan namaddiri, keluarga,aatau 

marga. Pada kalimatttersebut juga terdapattkesalahan dalammpenulisan singkatan 

gelarryang seharusnyaddiikuti dengan tandattitik pada setiap unsurssingkatan itu. 

Alternatif pembetulannya adalah sebagai berikut. 

(20a) … kata Polres Pidie, AKBP Padli, S.I.K., M.H., … (Data 20-28/9/2021) 

 

(7) …., di SPBU Jalan Banda Aceh-Medan, Desa Tanjong Minjei, … (Data 7-

25/9/2021) 

 

Data (7) terdapat kesalahanppemakaian tandaphubung. Pemakaianptanda 

hubung padappenulisan Aceh-Medan salah. Tanda baca yang seharusnya dipakai 

merupakan tanda pisah (—). Menurut ketentuan dalam PUEBI,ttanda pisah 

dipakaiidi antara duaibilangan, tanggaltatau tempatryang berartiy‘sampairdengan’ 
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atauy‘sampai ke’. Alternatif pembetulan dari kesalahan tersebut adalah sebagai 

berikut. 

(7a) …., di SPBU Jalan Banda Aceh—Medan, Desa Tanjong Minjei, … (Data 7-

25/9/2021) 

 

Kesalahan Pilihan Kata 

Kesalahan pilihan kata adlah sebanyak 58 kesalahan. Kesalahan pilihan kata, 

meliputi kebakuan kata, ketepatan pemakaian kata, kehematan, dan keumuman kata.  

 

 (10) Cina sedang berambisi membikin pesawat luar angkasa. (Data 10-10/9/2021) 

 Data (10) terdapat kesalahan pilihan kata. Kesalahn terdapat pada kata 

membikin. Dalam KBBI, kata ‘membikin’ memiliki makna membuat. Kata 

‘membikin’ merupakan verba cakapan atau verba yang tidak baku. Maka dari itu, 

pemilihan kata ‘membikin’ salah pada kalimat tersebut. berikut diberikan alternatif 
pembetulan dari kesalahan tersebut. 

(10a) Cina sedang berambisi membuat pesawat luar angkasa. (Data 10-10/9/2021) 

 

(26) Berdasarkan informasi yang terima Tribunjabar.id, anak yang berinisial AL (10) 

itu meninggal dunia Minggu (26/9/2021) sore.  (Data 26-28/9/2021) 

Data (26) terdapat kesalahanppilihanpkata. Kesalahanlpilihan katalterdapat 

padalkata terima yang tidak tepatidigunakan dalamikalimat tersebut.iKata ‘terima’ 

dapatudiganti dengantkata ‘diterima’. Penggunaan katatyang tidak tepatddalam 

sebuah kalimat dapat menjadikan kalimat susah dipahami dan dapat membuat 

pembaca bingung akan makda dari kalimat tersebut. Alternatif pembetulannya adalah 

sebagai berikut. 

(26a) Berdasarkan informasi yang diterima Tribunjabar.id, anak yang berinisial AL 

(10) itu meninggal dunia Minggu (26/9/2021) sore.  (Data 26-28/9/2021) 

 

(59) Tak hanya kontroversinya saja yang jadi sorotan, kisah cinta Vanessa Angel pun 

juga tak luput dari sorotan publik. (Data 59-10/9/2021) 

 Data (59) salah karenaepenggunaan kataeyang memilikiekemiripan makna 

atauefungsi secaraeberganda. Kesalahan pilihan kata pada data tersebut terdapat pada 

kata pun dan juga, dua kata tersebut dapat digunakan salahesatunya saja 

karenakkedua katattersebut memilikimmakna dan fungsi yangssama. Penggunaan 

kedua kata tersebut dalam satu kalimat merupakan pemubaziran penggunaan kata, 

sehingga kalimat menjadi tidak efektif. Maka dari itu, berikut diberikan alternatif 

pembetulan dari kesalahan tersebut. 

(59a) Tak hanya kontroversinya saja yang jadi sorotan, kisah cinta Vanessa Angel 

pun tak luput dari sorotan publik. (Data 59-10/9/2021) 

(59b) Tak hanya kontroversinya saja yang jadi sorotan, kisah cinta Vanessa Angel 

juga tak luput dari sorotan publik. (Data 59-10/9/2021) 
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Kesalahan Kalimat 

  Data kesalahan kalimat sebanyak 9 kesalahan, meliputi kelengkapan fungsi 

dalam suatu kalimat. Sebuah kalimatddalam bahasaaIndonesia sekurang-

kurangnyatterdiri atas duaabuah unsurrpokok, yakni subjekkdanipredikat.  

(16) Tigaidariulimaipriaiyangiterlibatidalamipenyeludupani31ikilogrami(kg)ilebihi 

sabuidaritThailandikeiAcehydanrmenyembunyikannyaidenganucarau 

menguburnyaidiitambakiikanipadaiJanuarii2021. (Datai16-25/9/2021) 

 

Data (16) terdapat kesalahan kalimat. Kesalahan disebabkan karena tidak 

lengkapnya fungsi pada kalimat tersebut. Penghilanganakata yang padaakalimat (16) 

dapattmenghasilkan kalimattlengkap yangmmengandung subjekddanppredikat. 

Subjekdkalimat tersebuttTiga dari lima pria dan predikatnya terlibat. Panjanggdari 

suatukkalimat bukanmmerupakan suatuuukurun kalimatrtersebutllengkap. Kalimat 

dapatddibuat secarappendek danhhemat, tetapitjuga lengkaprdanrjelas. 

Pendek,themat,ulengkap, danrjelas merupakantciri-ciri kalimattyang efektifeatau 

baik. Berikut alternatif pembetulannya. 

(16a) Tigapdari limaupria terlibat dalamtpenyeludupano31 kilogramp(kg) lebihssabu 

yangpdibawa darioThailand keaAceh dengan carammenguburnya dittambak 

ikan padapJanuari 2021. (Data 16-25/9/2021) 

 

(67) Karena burung hinggap di pohon asam yang berdaun kecil. Ketika hujan, … 

(Data 67-10/9/2021) 

Data (67) salah karena subjekkkalimat diaatas tidakjjelas ataukkaburkkarena 

subjekskalimat aktifktersebutldidahului konjungsipkarena. Berikut diberikan 

alternatif pembetulannya. 

(67a) Burung hinggap di pohon asam yang berdaun kecil ketika hujan. 

 

SIMPULAN 

Saat ini penggunaan bahasa Indonesia yang benar dan benar dalam surat 

kabar memerlukan perhatian lebih. Ada banyak cara untuk mewujudkannya. 

Penelitian tentang penggunaan bahasa Indonesia di surat kabar harian Prohaba 

adalah salah satunya. Penggunaan bahasa Indonesia harus diperhatikan dari segi 

ejaan, pilihan kata, dan kelengkapan fungsi kalimat, karena banyak penggunaannya 

yang salah. Oleh karena itu, pihak terkait seperti penulis berita surat kabar Prohaba 

harus memperhatikan ketepatan ejaan, pilihan kata dan kelengkapan fungsi kalimat 

yang terdapat dalam surat kabar Prohaba. Hal iniidimaksud agar pembaca dari 

berbagai kalangan dengan latar belakang yang berbeda dapat dengan mudah 

memahami pesan yang disampaikan. Selain itu, penggunaan ejaan, pilihan/diksi kata 

dan frasa yang benar juga berperan dalam perkembangan dan perkembangan bahasa 

Indonesia. 

Perlunyaakorektor bahasaayang berfungsiiuntuk memperbaikiiatau 

mengoreksi kesalahanibahasaiIndonesiatdalamisuratwkabarihariantProhabaisebelum 

diterbitkan. Penggunaankbahasa Indonesiagdari segiwejaan, pilihantkata, 
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danikalimat pada suratukabar harianmProhaba masihmterdapat yang tidakmtepat, 

makambisa diadakanmpenelitian lebihmlanjut mengenainhal tersebut. 

Penulis berita pada surat kabar Prohaba perlu memperhatikan ketepatan 

ejaan, pilihan kata, dan kelengkapan fungsi pada kalimat yang terdapat dalam surat 

kabar harian Prohaba. HalAini dimaksudPagar pesan yangLdisampaikan 

mudahPdipahami olehHpembaca dari berbagai kalangan dengan latar yang berbeda-

beda. Di samping itu, penggunaanNejaan, pilihanKkata/diksi, danGkalimat 

yangOtepat jugaPberperan dalamLpembinaan danMpengembangan 

bahasaGIndonesia. 
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